BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil peaelitidan
pembahasannya yang diperoleh dari setiap tahapaeligmn yang telah
dilakukan. Data yang diperoleh dari penelitianadalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasiigpes dan indekgain kemampuan
berpikir kreatif siswa, baik kelas eksperimen maupelas kontrol. Banyaknya
subjek penelitian pada kelas eksperimen dan kelagd masing masing adalah
45 siswa. Namun karena ada siswa yang tidak meingids pada saat pretes,
maka yang diikutsertakan dalam perhitungan hanyams@k 40 siswa untuk
kelas eksperimen dan 38 untuk kelas kontrol (supgelg tidak mengikuti pretes
dihilangkan). Pengolahan data kuantitatif dilakukan menggunakamtuan
software SPSS versi 17.0or windows. Sementara itu, data kualitatif dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil angket, jurniaarian siswa, dan lembar

observasi.

4.1 Data Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Data Pretes

Untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kreatifwai kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka pada masingagdstlas diberikan soal
pretes. Setelah dilakukan pengolahan data hadiégrediperoleh nilai terendah

(minimum), nilai tertinggi (maksimum), nilai ratata (nean), variansi, dan
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simpangan baku (s) untuk kelas eksperimen dan Kebadrol. Berikut ini

disajikan statistik deskriptif data hasil pretetakesksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Data Pretes

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation | Variance
kontrol 38 15.00 55.00 41.7763 8.27949 68.550]
eksperimen 40 .00 32.50 17.0625 6.50166 42.272
Valid N (listwise) 38

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa &tta-nilai pretes kelas

eksperimen adalah 17,0625 dan rata-rata nilai ptetkas kontrol adalah 41,7763.

Hal itu menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretesakekontrol lebih besar

daripada kelas eksperimen.

Diagram 4.1 berikut menyajikan data hasil pretetask kontrol dan

kelas eksperimen.
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Diagram 4.1
Diagram data hasil pretes kelas kontrol dan kelasksperimen
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Berdasarkan Diagram 4.1 dapat dilihat bahwa kemampawal

berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol danpsksnen di prediksi berbeda.

setelah data diperoleh dilakukan uji statistika.

a. Uji Normalitas Data Pretes

Untuk mengetahui apakah data yang diolah berasalpd@ulasi yang

berdistribusi normal atau tidak, terlebih dahullaklikan uji normalitas data

pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengigiesebut dilakukan

menggunakan statistik ulolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan taraf

signifikansi 5%. Tabel 4.2 berikut menyajikan hagil normalitas skor pretes

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Skor Pretes

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretes Kelas Kontrol .099 38 200" .950 38 .087
Nilai Pretes Kelas 477 38 .004 .935 38 .029
Eksperimen

Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagikiube

1) Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data santggetlistribusi normal.

2) Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data sartigak berdistribusi normal.
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa silgnifikansi untuk uji

Kolmogorov-Smirnov kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masitadah

0,2000 dan 0,004. Nilai signifikansi untuk kelasgdrimen kurang dari 0,05,

sedangkan nilai signifikansi untuk kelas kontrobite dari 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari kelapezkmen tidak berdistribusi
normal, sedangkan kelas kontrol berdistribusi ndrma

Sementara itu, untuk ufhapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adal@290dan 0,087. Nilai
signifikansi untuk kelas eksperimen kurang darbQg®dangkan nilai signifikansi
untuk kelas kontrol lebih dari 0,05. Hal ini menuklfan bahwa data-data yang
diperoleh dari kelas eksperimen tidak berdistribobermal sedangkan kelas
kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitasolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dapat
diambil kesimpulan bahwa salah satu sampel tidakdistebusi normal.
Selanjutnya, karena salah satu sampel tidak bebdist normal, maka tidak
dilakukan uji homogenitas, tetapi langsung diujis&maan dua rata-ratanya
menggunakan uji statistik non parametvienn-Whitney.

b. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretes

Untuk menguji apakah kemampuan awal berpikir kfesiswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak, digam uji statistik non
parametrik dengan ujMann-Whitney. Tabel 4.3 berikut menyajikan hasil uji
kesamaan dua rata-rata skor pretes kelas kontndtelas eksperimen.

Tabel 4.3

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Skor Pretes
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Test Statistics®

Pretes

Mann-Whitney U 34.000

Y4 -7.280

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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Hipotesis yang digunakan pada pengujian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal berkikatif siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Hi1 : Terdapat perbedaan kemampuan awal berpikirtikresgswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Pasangan hipotesis tersebut bila dirumuskan daleanuk hipotesis

statistik adalah sebagai berikut:

Ho - He = Hg

H, : He # Hy

Keterangan

UE . rata-rata skor indeks gain kelas eksperimen
UK : rata-rata skor indeks gain kelas kontrol

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untekgpjian tersebut
adalah sebagai berikut:
1) Jika signifikanskurang dari 0,05 maka kiditolak.
2) Jika signifikansi lebih dari atau sama dengan &@ka H diterima.

Dari TabelMann-Whitney terlihat bahwa nilai signifikansinya adalah 0,00.
Nilai tersebut kurang dari 0,05. Sehingga berdasakiteria pengujian di atas,
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan alexbikir kreatif siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berbeda.
4.1.2 Analisis Skor Indeks Gain

Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuankirekpeatif siswa

digunakan Analisis skor indeks gain. Setelah ditakupengolahan data gain,
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diperoleh skor rata-ratangan), variansi, dan simpangan baku (s) untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada Tabel 4.4 bedisajikan analisis deskriptif
data skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Data Gain

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Variance
Jkontrol 38 .3282 .29488 .087
eksperimen 40 .5863 .21036 .044
Valid N (listwise) 38

Diagram 4.2 berikut menyajikan data skor indeks daglas kontrol dan

kelas eksperimen.
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Diagram 4.2
Diagram skor indeks gain kelas kontrol dan kelas ekperimen

Berdasarkan Diagram 4.2 dapat diprediksi bahwa sldeks gain antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda. Setbfaroleh skor indeks gain
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen Selanjutg@n diuji normalitas dari

kedua kelas penelitian yaitu kelas kontrol dankelesperimen.
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a. Uji Normalitas Indeks Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Untuk mengetahui apakah data-data ggang diolah berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak, ef@fi dahulu dilakukan uiji
normalitas data gain pada kelas eksperimen dams kelatrol. Pengujian tersebut
dilakukan menggunakan statistik ufolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 5%. Tabel 4.5 berikut yagikan hasil uji normalitas
data gain kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas Skor Indeks Gain
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirno Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jkontrol .245 38 .000 .841 38 .00d
eksperimen .125 38 .139 .947 38 .073

a. Lilliefors Significance Correction
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagikiube
1) Jika signifikanskurang dari 0,05 maka data sampel tidak berdistribusi normal.
2) Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data santygetlistribusi normal.
Mengingat sampel yang digunakan dalam penelitianieinih dari 30,
maka analisis pengujian mengacu pada hasilSugpiro-Wilk. Dari Tabel 4.5
untuk kolom ujiShapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen
sebesar 0,000 dan kelas kontrol sebesar 0,073a8smtchn hasil Ujghapiro-Wilk
tersebut dapat disimpulkan bahwa data sampel kelesperimen tidak

berdistribusi normal sedangkan data sampel kelagsddoerdistribusi normal.
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Berdasarkan ujBhapiro-Wilk dapat diketahui bahwa salah satu sampel
tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, karenaalsalsatu sampel tidak
berdistribusi normal, sehingga tidak dilakukan hgimogenitas, tetapi langsung
diuji kesamaan dua rata-ratanya menggunakan tigtdtanon parametritMann-
Whitney.

b. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Data Gain

Untuk menguji apakah peningkatan kemampuan berpieatif siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model “ARIAS&Sh baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensiorg@indkan uji kesamaan dua
rata-rata menggunakan uji satu pihak menggunakakatistik non parametrik
Mann-Whitney.

Hipotesis yang akan diuji pada uji t ini adalah:

Ho : Tidak terdapat pebedaan peningkatan kemampaguikly kreatif antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan bekpdatif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Pasangan hipotesis tersebut bila dirumuskan dalemtuk hipotesis

statistik adalah sebagai berikut:
Ho - He = Hy

H, :/'IE¢:uK
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Keterangan
UE : rata-rata skor indeks gain kelas eksperimen
UK . rata-rata skor indeks gain kelas kontrol

Tabel 4.6 berikut menyajikan hasil uji kesamaam data-rata skor
indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.6
Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Skor Indeks Gain

Test Statistics?

indeksgain
Mann-Whitney U 371.500]
z -3.885
Asymp. Sig. (2-tailed) .000}

a. Grouping Variable: kelompok

Selanjutnya, kriteria pengambilan keputusan untgpjian dua rata-rata
gain ternormalisasi tersebut adalah sebagai berikut
1) Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka ditolak.

2) Jika signifikansi lebih dari atau sama dengan m@ka H diterima.

Dari Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai signifikansingalalah 0,000. Nilai
tersebut kurang dari 0,05, sehingga berdasarkaarieripengujian di atas, oH
ditolak. Hal ini. menunjukkan bahwa peningkatan kerpaan berpikir kreatif
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan modellA&R lebih baik

dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajarandammonal.
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4.1.3 Analisis Data Angket

Angket ini digunakan untuk mengetahui sikap siserddadap matematika
dan pembelajarannya secara umum, pembelajaran edgtem dengan
menggunakan model “ARIAS,” dan sikap siswa terhduman ajar dan soal-soal
kemampuan berpikir kreatif. Angket ini diberikanplagla 40 orang siswa dari
kelas eksperimen di akhir pembelajaran. Untuk mexhkan pembahasan, hasil
respons ini dibagi ke dalam 3 bagian sebagai bieriku
a. Sikap Siswa terhadap Matematika dan Pembelajarannya

Sikap siswa terhadap matematika dan pembelajarapang dianalisis
adalah sikap siswa yang menunjukkan ketertarikanegedap matematika dan
manfaat yang dirasakannya selama mengikuti penabafamatematika.

Kelompok pernyataan yang menunjukkan ketertarikaswas pada
matematika terdiri dari dua pernyataan positif. éaclengkap frekuensi,
persentase, dan skor penyebaran respons siswaddprhanatematika dan

pembelajarannya disajikan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Sikap Siswa terhadap Matematika dan Pembelajarannya
Frekuensi, Skor
. No ersentasi(%) dan Pernyataan
Indikator Pernyataar Pernyataan P skor( ) y
SS| S |[TS | STS| Item |Rerata
Menunjukkan Sayasenang | 4 | 35| 1 | 0 | 405 | 3,59
ketertarikan 1 pembelajaran |10 [87,5/2,5 | O
terhadap matematika 5 4 2 1
matematika Sayamerasa | 2 | 20| 17| 1 | 313
7 memiliki bakat |5 | 50 |42,5|2,5
dalam
matematika i 2 !
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Berdasarkan Tabel 4.7 di atas mengenai sikap dissiadap pernyataan
nomor 1, yaitu “Saya senang pembelajaran matematikamperlihatkan bahwa
sebagian kecil (10,00%) siswa menyatakan sangatjusepada umumnya
(87,50%) siswa menyatakan setuju, sebagian ke@0¢2) siswa menyatakan
tidak setuju, dan tidak ada siswa (0,00%) menyatakagat tidak setuju.

Sikap siswa terhadap pernyataan nomor 7, yaitudSagrasa memiliki
bakat dalam matematika,” memperlihatkan bahwa sabdgecil siswa (5,00%)
menyatakan sangat tidak setuju, setengah dari $80y@0%) menyatakan setuju,
hampir setengahnya (42,50%) menyatakan tidak sewgm sebagian kecil
(2,50%) menyatakan sangat tidak setljengan demikian, berdasarkan sikap
siswa terhadap pernyataan nomor 1 dan 7, siswa likieketertarikan yang
positif terhadap pelajaran matematika.

b. Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengaModel “ARIAS”

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajagematika dengan
model “ARIAS” diajukan tiga kelompok pernyataan. |&@®pok pernyataan
pertama untuk mengetahui ketertarikan siswa teghaéanbelajaran matematika
dengan model “ARIASterdiri dari lima pernyataan positif.

Kelompok pernyataan kedua untuk mengetahui peranam dalam
pembelajaran yang terdiri dari dua pernyataan iposielompok pernyataan
ketiga untuk mengetahui aktivitas siswa dalam kelokndan dalam kelas yang
terdiri dari tiga pernyataan positif dan satu patagn negatif. Secara lengkap

frekuensi, persentase, dan skor pernyataan sisagkadin dalam Tabel 4.8.
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Tabel 4.8
Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengaModel “ARIAS”
No Frekuensi, Skor
Indikator Pernyataan Pernyataan persentasi(%) dan sko Pernyataan
SS S | TS | STS| Item Rerata
Menunjukkan Pembelajaran 6 26 | 8 0 3,75 3,88
ketertarikan matematika yang
terhadap baru saja 15 |65 |20 0
pembelajaran 2 berlangsung
matematika membuat saya 5 4 2 1
dengan mode bersemangat
pembelajaran belajar
“ARIAS” Saya menyukai | 8 28 | 4 0 4,00
4 Pembelajaran
matematika denga_u 50 170 110 0
cara yang baru ini
Dengan 3 32 |5 0 3,83
pembelajaran yang
baru saya kenal,
saya merasa lebih |[7,5 [80 (125 |0
5 tertantang untuk
belajar matematika
5 4 2 1
Pembelajaran yang 7 31 2 0 4,06
baru ini dapat 775 | 5 0
10 membuat saya 17,5
berpikir kreatif 5 4 |2 1
Pembelajaran yang 34 1 0 4,06
baru ini memacu |5
11 saya untu belajar | 12,5/85 (25 | O
lebih giat lagi 5 4 2 1
Menunjukkan Saya merasa 7 33 0 0 4,18
peranan  gury 9 senang dibimbing [17,5[82,5 | 0 0
dalam guru 5 |4 2 1
pembelajaran
Saya meminta 141 26 | 0 0 4,35
penjelasan apabila
18 ada materi 35 65| O 0
matematika yang 5 4 2 1
tidak saya pahami
Aktivitas siswa 26 | 1 0 4,28
dalam kelas Saya senang 13
3 berdiskusi dengan 65 | 25| O
teman 32,5
5 4 2 1
Saya berani 24| 11| O 3,20
memberikan 5
6 jawaban meskipun 12,5 |60 |27,5 | 0
belum tentu benar
4 2 1
5




49

N Frekuensi, Skor Pernyataan
Indikator Perygtaan Peryataan persentasi(%) dan sk
SS | S | TS |STS| Item Rerata
Saya kurang 2 21 |15 2 2.85
percaya diri dalam
8 mengungkapkan 525 375 |5
pendapat 5
2 4 5
1
Tugas matematika 29 | 4 0 3.98
yang diberikan 7
17 adalah bagian dari 725 |10 | O
tanggung jawab  |17,5
saya 5 4 2 1

Tabel 4.8 di atas memperlihatkan bahwa sikap steweadap pernyataan

nomor 2, yaitu “Pembelajaran matematika yang baja berlangsung membuat

saya bersemangat belajar.” diperoleh hasil yaihagen kecil (15,00%) siswa

menyatakan sangat setuju, sebagian besar (51,08%aq snenyatakan setuju,

hampir setengahnya (20,00%) siswa menyatakan ts#dkju, dan tidak ada

seorangpun (0,00%) siswa menyatakan sangat tidajise

Sementara itu pernyataan nomor 4, yaitu “Saya menylelajar

matematika dengan cara yang baru ini,” diperoledil lyaitu hamper setengahnya

(20,00%) siswa menyatakan sangat setuju, sebagemar b(70,00%) siswa

menyatakan setuju, sebagian kecil (10,00%) siswayatakan tidak setuju, dan

tidak ada seorang pun (0,00%) siswa menyatakarastidgk setuju.

Sikap siswa terhadap pernyataan nomor 5, yaitu gBerpembelajaran

yang baru saya kenal, saya merasa lebih tertantatuk belajar matematika,”

diperoleh hasil yaitu sebagian kecil (7,50%) siswanyatakan sangat setuju,

sebagian besar (80,00%) siswa menyatakan setljagis@ kecil (12,50%) siswa

menyatakan tidak setuju, dan tidak ada seorang(@@0©%) siswa menyatakan

sangat tidak setuju.
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Pernyataan nomor 10, yaitu “Pembelajaran yang lmrdapat membuat
saya berpikir kreatif,” diperoleh hasil yaitu seilaag kecil (17,50%) siswa
menyatakan sangat setuju, sebagian besar (77,58%q snenyatakan setuju,
sebagian kecil (5.00%) siswa menyatakan tidak setign tidak ada seorang pun
(0.00%) siswa menyatakan sangat tidak setuju.

Sikap siswa terhadap pernyataan nomor 11, yaitmléjaran yang baru
ini memacu saya untuk belajar lebih giat lagi,”atgdeh hasil yaitu sebagian kecil
(12,50%) siswa menyatakan sangat setuju, sebagemar b(85,00%) siswa
menyatakan setuju, sebagian kecil (2,50%) siswayatakan tidak setuju, dan
tidak ada seorang pun (0,00%) siswa menyatakamasdamgk setuju. Sehingga
berdasarkan pernyataan nomor 2, 4, 5, 10 dan Xradgh kesimpulan bahwa
siswa menunjukkan ketertarikan terhadap pembetajaratematika dengan
model “ARIAS.”

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas mengenai sikap dissiadap pernyataan
nomor 9, yaitu "Saya merasa senang dibimbing gudipéroleh hasil bahwa
sebagian kecil (17,50%) siswa menyatakan sanggtiseebagian besar (82,50%)
siswa menyatakan setuju, tidak ada seorang puf%g),8iswa menyatakan tidak
setuju, dan tidak ada seorang pun (0,00%) siswyatekan sangat tidak setuju.

Untuk pernyataan nomor 18, yaitu “Saya memintaglasgn apabila ada
materi matematika yang tidak saya pahami,” dipérohasil bahwa hampir
setengahnya (35,00%) siswa menyatakan sangat sséljagian besar (65,00%)
siswa menyatakan setuju, tidak ada seorang puf%g),8iswa menyatakan tidak

setuju, dan tidak ada seorang pun (0,00%) siswayaekan sangat tidak setuju.
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Sehingga berdasarkan pernyataan nomor 9 dan 18nm&kan adanya sikap
positif siswa terhadap peranan guru dalam pembatajdengan menggunakan
model “ARIAS.”

Kemudian berdasarkan Tabel 4.6 di atas mengenap skswa terhadap
pernyataan nomor 3, yaitu "Saya senang berdiskesgah teman.” diperoleh
hasil yaitu hampir setengahnya (32,50%) siswa ntekga sangat setuju,
sebagian besar (65,00%) siswa menyatakan setdjagise kecil (2,50%) siswa
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada seorang(@@0©%) siswa menyatakan
sangat tidak setuju.

Sementara itu pernyataan nomor 6, yaitu “Saya bema@mberikan
jawaban meskipun belum tentu benar,” diperoleh | hgaitu, sebagian kecil
(12,5%) siswa menyatakan sangat setuju, sebagiaar bg0,00%) siswa
menyatakan setuju, hampir setengahnya (27,50%psis@nyatakan tidak setuju,
dan tidak ada seorang pun (0,00%) siswa menyats@gat tidak setuju.

Untuk pernyataan nomor 8, yaitu “Saya kurang pexcayri dalam
mengungkapkan pendapat,” diperoleh hasil yaitu giahakecil (5,00%) siswa
menyatakan sangat setuju, sebagian besar (52,58%a snenyatakan setuju,
hampir setengahnya (37,50%) siswa menyatakan tsgdkju, dan tidak ada
seorang pun (0,00%) siswa menyatakan sangat tetajus

Sementara itu pernyataan nomor 17, yaitu “Tugasematika yang
diberikan adalah bagian dari tanggung jawab say#yeroleh hasil yaitu,
sebagian kecil (17,50%) siswa menyatakan sanggtiseebagian besar (72,50%)

siswa menyatakan setuju, sebagian kecil (61,168a)asmenyatakan tidak setuju,
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dan tidak ada seorang pun (0,00%) siswa menyataieagat tidak setuju.
Sehingga berdasarkan pernyataan nomor 3, 6, 8 damehunjukkan adanya
sikap positif siswa terhadap aktivitas siswa diadalkelas pada pembelajaran
matematika yang menggunakan model “ARIAS.”

Berdasarkan tiga kelompok pernyataan pada Tabeld#.Gtas dapat
diambil kesimpulan bahwa adanya sikap positif sidgednadap pembelajaran
matematika dengan model “ARIAS.”

c. Sikap Siswa terhadap Soal-soal Kemampuan Berpikir Keatif

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap ketertarfanndalam
menyelesaikan soal-soal kemampuan berpikir kredtgeroleh dari lima
pernyataan positif dan dua pernyataan negatif. r&edangkap frekuensi,

persentase, dan skor pernyataan siswa disajikamdBabel 4.9.

Tabel 4.9
Sikap Siswa terhadap Soal-Soal Kemampuan Berpikir kKeatif
No Frekuensi, Skor
Indikator Pernvataan Pernyataan persentasi(%) dan sko Pernyataan
y SS| S |TS | STS | Item Rerata
Menunjukkan cSﬁcgzlri)I/(aar;g 6 26 | 8 0 3.75 3.44
ketertarikan . 65 |20 0
embuat saya
dalam 12 e 15
. berpikir untuk
menyelesaikan e 5 4 2 1
soal-soal | ap
kemampuan solusinya
berpikir kreatif ¥ ¥ 2 3.60
Soal yang 6
diberikan 15 |60 |20 5
13
membuat saya
penasaran 5 |4 2 1
11 |18 |9 2 2.33
Saya tidak suka
14 diberi soal yang 45 1225 5
sulit 27,5
1] 2 4 5
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No Frekuensi, persentasi(¥ Skor
Indikator Pernyataan Pernyataan dan skor Pernyataan
S| SS |STS | TS ltem Rerata
15 Saya memikirkan| 1 | 27 |11 2 34,3
beberapa cara
yang berbeda 25 67, |275 | 5
untuk
memecahkan 5| 4 2 1
masalah dalam
matematika
16 Saya kesulitan (3 |24 |13 0 2,58
dalam mencari
dan menghasilkan7,5 | 60 |32,5 0
idea
1 |2 4 5
3 |35 |2 0 3,98
Saya berusaha 7 o1a7 58 0
19 memiliki gagasan
yang asli 5 12 > 1
Saya menyukai |16 |24 0 0 4,40
20 kegiatan yang (40 |60 0 0
kreatif 5 |4 2 1

Tabel 4.9 di atas memperlihatkan sikap siswa teqhamernyataan nomor

12, yaitu “Soal yang diberikan membuat saya berpikituk mendapatkan

solusinya” diperoleh hasil yaitu sebagian kecil,(08%6) siswa menyatakan sangat

setuju, pada umumnya (65,00%) siswa menyatakajusdtampir setengahnya

(20,00%) siswa menyatakan tidak setuju, dan tidd& seorang pun (0,00%)

siswa menyatakan sangat tidak setuju.

Sementara itu, sikap siswa terhadap pernyataan mafoyaitu “Soal

yang diberikan membuat saya penasaran” diperolsil haitu, sebagian kecil

(15,00%) siswa menyatakan sangat setuju, pada uyaun(®0,00%) siswa

menyatakan setuju, hampir setengahnya (20,00%nsis@nyatakan tidak setuju,

dan sebagian kecil (5,00%) siswa menyatakan saidgétsetuju.
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Pernyataan nomor 14, yaitu “Saya tidak suka diseal yang sulit”
diperoleh hasil yaitu, hampir setengahnya (27,5@%)va menyatakan sangat
setuju, hampir setengahnya (45,00%) siswa menyatséiju, (22,50%) hampir
setengahnya siswa menyatakan tidak setuju, dargiseb&ecil (5,00%) siswa
menyatakan sangat tidak setuju.

Untuk pernyataan nomor 15, yaitu “Saya memikirkabdyapa cara yang
berbeda untuk memecahkan masalah dalam matemaligeroleh hasil yaitu,
sebagian kecil (2,50%) siswa sangat setuju, seabesar (67,50%) siswa
menyatakan setuju, hampir setengahnya (27,50%asis@nyatakan tidak setuju,
dan sebagian kecil (5,00%) siswa menyatakan saidgétsetuju.

Sementara pernyataan nomor 16, yaitu “Saya kesudgam mencari dan
menghasilkan idea” diperoleh hasil yaitu, sebadenil (7,50%) siswa sangat
setuju, pada umumnya (60,00%) siswa menyatakagusdétampir setengahnya
(32,50%) siswa menyatakan tidak setuju, dan tidd& seorang pun (0,00%)
siswa menyatakan sangat tidak setuju.

Pernyataan nomor 19, yaitu “Saya berusaha mengéigasan yang asli”
diperoleh hasil yaitu, sebagian kecil (7,50%) siswanyatakan sangat setuju,
sebagian besar (87,5%) siswa menyatakan setujagisebkecil (5,00%) siswa
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada seorang(@@0%) siswa menyatakan
sangat tidak setuju.

Sementara itu pernyataan nomor 20, yaitu “Saya mieykegiatan yang
kreatif” diperoleh hasil yaitu, hampir setengahr{(4@,00%) siswa menyatakan

sangat setuju, pada umumnya (60,00%) siswa merayataktuju, tidak ada
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seorang pun (0,00%) siswa menyatakan tidak setlajn,tidak ada seorang pun
(0,00%) siswa menyatakan sangat tidak setuju.

Sehingga berdasarkan pernyataan nomor 12, 13,5416, 19 dan 20
pada Tabel 4.7 di atas dapat diambil kesimpularwbaterdapat sikap positif
siswa terhadap soal-soal kemampuan berpikir kreatiig diberikan selama

proses pembelajaran berlangsung.

4.1.4 Analisis Jurnal Harian Siswa

Jurnal harian digunakan sebagai refleksi siswaatiEp pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Jurnal harian ini diberikeepada siswa di kelas
eksperimen setiap kali selesai pembelajaran daddumpertemuan.

Data yang diperoleh dari jurnal harian siswa umhgngetahui sikap siswa
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung deogem mengkategorikan
jurnal harian siswa pada setiap pertemuannya yangjféat positif dan negatif,
selanjutnya dihitung persentasenya. Analisis datsebut disajikan dalam Tabel

4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10
Analisis Data Hasil Jurnal Harian Siswa
Sifat Jurnal Harian Pertemuan ke-
No. Siswa | Il 11 \Y
Positif | Negatif | Positif | Negatif | Positif | Negatif | Positif | Negatif
1 S1 v v v v
2 S2 v v v v
3 S3 v v v v
4 S4 v v v v
5 S5 v v v v
6 S6 v v v v
7 S7 v v v v
8 S8 v v v v
9 S9 v v v v
10 S10 v v v v
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Sifat Jurnal Harian Pertemuan ke-
No. Siswa I Il 11 Y
Positif | Negatif | Positif | Negatif | Positif | Negatif | Positif | Negatif

11 S11 v v v v

12 S12 v v v v

13 S13 v v v v

14 S14 v v v v
15 S15 v v v v
16 S16 v v v v

17 S17 v v v v

18 S18 v v v v

19 S19 v v v v

20 S20 v v v v

21 S21 v v v v

22 S22 v v v v

23 S23 v v v v

24 S24 v v v v

25 S25 v v v v
26 S26 v v v Vv

27 S27 v v v v

28 S28 v v v v
29 S29 v v v v

30 S30 v v v v

31 S31 v v v v
32 S32 v v v v

33 S33 v v v Vv

34 S34 v v v v

35 S35 v v v v

36 S36 v v v v

37 S37 v v v v
38 S38 N v v v
39 S39 v v v v

40 340 v v v v

Jumlah 27 13 29 11 30 10 32 8
Persentase 67.50 32.50 72.50 27.50 75 25 80 2
Rata-rata Persentase empat Positif 73.75
Pertemuan Negatif 26.25

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, rata-rata hasijunarian siswa yang

bersifat positif selama empat pertemuan adalah5%8,dan yang bersifat negatif

sebesar 26,25%. Hal ini menunjukkan bahwa sebdgisar siswa memiliki kesan

positif selama pembelajaran dengan model “ARIAS.”
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4.1.5 Analisis Data Lembar Observasi
Secara umum, pelaksanaan pembelajaran matematiggorekan model
“ARIAS” dapat berjalan dengan baik. Seluruh tahapsmbelajaran yang
dilakukan guru dan siswa mulai dari tahagsurance (percaya diri) relevance
(relevansi/keterkaitan), interest (minat/perhatian), assessment (asesmen),
satisfaction (rasa bangga/rasa puas), dapat berlangsung secara sistematis.
Berikut ini diuraikan hasil observasi pelaksanaambpelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran, baik terhadapitaktiguru maupun siswa.
a. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa
Pada penelitian ini, peneliti dibantu oleh beberapang observer
untuk melihat gambaran aktivitas siswa selama p&jaren berlangsung
sebanyak empat kali pertemuan. Hasil observasitalicdalam Iembar
observasi. Uraian mengenai hasil observasi terhafttipitas siswa selama
pembelajaran matematika dengan menggunakan modeRIAH
diperlihatkan pada Tabel 4.11 di bawah ini.

Tabel 4.11
Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa

Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan

ARIAS Aspek yang ke-1 ke-2 ke-3 ke-4
diamati

011|12(3/4(0(1(2{3/4/0(1(2(3|4|0(1|2|3|4

Termotivasi dan v v
bersemangat
dalam

pembelajaran

Assurance ]
Antusias dalam v v

kegiatan
pembelajaran v v
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Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan

ARIAS Aspek yang el ke-2 ke-3 ke-4

diamati

0/1/2{3/4/0(1]2/3|4/0(1|2|3|4(0/1|2|3|4

Menyimak

penjelasan guru
mengenai rencana
Relevance | gan tujuan v v

pembelajaran

Siswa untuk ikut
berpartisipasi
dalam
pembelajaran

Interest Siswa aktif

memberikan idea
tau pendapat
selama diskusi

Dapat menilai
kesalahan sendiri

Melakukan
penilaian selama
proses v v
Assessment pembelajaran
berlangsung

Memberikan
komentar N
mengenai hasil
kerja temannya

Menunjukan
kesiapan belajar

Tekun dalam
melaksanakan v
Satisfaction| kegiatan belajar

Mempresentasikal
n hasil kerja

individu atau
kelompoknya

b. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru
Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan olelbebgpa orang
observer sebanyak empat kali pertemuan yang berfokus padaakpuan
mengelola kelas dan proses penyampaian materiap@tayang disesuaikan
dengan tahapan-tahapan pembelajaran matematikamengdel “ARIAS”

yang masing-masing hasilnya dikategorikan cukug.b&dal ini tampak
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bahwa guru melakukan semua tahapan pembelajararasgoum. Selain itu,
yang terpenting guru melakukan pembelajaran matkanatesuai dengan
tahapan-tahapan model “ARIAS” di setiap pertemuanny

Namun tahapan yang kurang dilaksanakan dengan ddalk guru
adalah dalam hal memberikan contoh dalam kehidwgsrari-hari dalam
pembelajaran yang dilakukan. Hasil observasi tepadktivitas guru
diuraikan pada Tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12
Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru

Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan

ARIAS Aspek yang el ke-2 ke-3 ke-4
diamati

0(1(2/3{4/0(1|2|3{4/01|2(3(4|0|1|2|3|4

Memberikan V Vv
motivasi v \

Menyampaikan v v
tujuan v v

Assurance | pembelajaran

Menyampaikan v v
materi prasyarat
dan kriteria
penilaian

Menyampaikan
manfaat dan v
orientasi tujuan

Menggunakan
bahasa yang baik v v
Relevance | dan jelas

Menggunakan
contoh-contoh
sesuai dengan v v
kehidupan sehari-
hari siswa

Memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk ikut
berpartisipasi

Interest
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Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan

ARIAS Aspek yang 2l ke-2 ke-3 ke-4
diamati

0(1(2/3{4/0(1|2|3{4/01|2(3(4|0|1|2|3|4

Memberikan

pertanyaan N Y Y Y
kepada siswa

Mengadakan
variasi dalam v v
pembelajaran

Mengamati
Assessment kegiatan N y
pembelajaran
siswa
Melakukan
penilaian selama
proses
pembelajaran

Menunjukan
kesiapan belajar
Memberikan
penghargaan
kepada siswa
yang melakukan v v
aktivitas
pembelajaran
dengan baik
Memperlihatkan
perhatian kepada v v
siswa

Satisfaction

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Dari hasil pengujian nilai rata-rata pretes kemaampierpikir kreatif
siswa dari dua kelas yang telah diuraikan padaabagebelumnya dengan
menggunakan pengujian hipotesis uji dua rata-ratai mpretes pada taraf
signifikansi 5%, menunjukkan bahwg tHtolak dan H diterima. B menunjukkan
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal berpikatikrsiswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol, sedangkan Kebagai hipotesis tandingannya menunjukkan
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terdapat perbedaan kemampuan awal berpikir kreigtfa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswask&a IPA 4
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPAeldagai kelas kontrol
memiliki kemampuan awal yang berbeda secara skgmifiSetelah dilaksanakan
pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan (8 jgajapan) di kedua kelas
tersebut dengan model pembelajaran yang berbatihatdoahwa pembelajaran
dengan model "ARIAS” dan pembelajaran konvensi@tlah sama. Pengujian
hipotesisnya dilakukan pada taraf signifikansi 5éhghn menggunakan uji dua
rata-rata postes yang menunjukkan bahwyditérima.

Dengan menggunakan pengujian hipotesis indeks gaimormalisasi,
didapat bahwa indeks gain ternormalisasi kelas exkspgn lebih baik daripada
indeks gain ternormalisasi kelas kontrol. Hasilsédut ditunjukkan dengan
pengujian menggunakan uji kesamaan dua rata-rdata phak menggunakan
software SPSS 17.0for windows pada taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji dua rata-rata polstes memperlihatkanoH
ditolak dan H diterima. Dengan kata lain, peningkatan kemamploenpikir
kreatif siswa yang memperoleh pembelajaran dengaaefARIAS” lebih baik
dibandingkan dengan peningkatan kemampuan beriteatif siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada nilatgsodan indeks gain

kedua kelas tersebut, diperoleh kesimpulan bahwanglkatan kemampuan
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berpikir kreatif dengan model "ARIAS” berpengarbih baik daripada dengan

pembelajaran konvensional.

4.2.2 Sikap Siswa terhadap Pembelajaran dengan meld”’ARIAS” dan

Sikap Siswa terhadap Soal-Soal kemampuan berpikir featif

Secara umum, siswa di kelas eksperimen yang mesgupel dalam
penelitian ini mempunyai sikap positif terhadap pefajaran matematika dengan
menggunakan model "ARIAS.” Hal ini dapat dilihatrdaata-rata skor sikap
siswa terhadap kelompok pernyataan kedua, yaitank@bk pernyataan untuk
mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran makemdengan model
“ARIAS” mencapai skor rata-rata kelas 3,88, yangalte bahwa sikap siswa
terhadap matematika dan pembelajarannya cendeositif.p

Hal yang sama juga terjadi pada sikap siswa tephadaal-soal
kemampuan berpikir kreatif. Sikap siswa terhadagl-soal kemampuan berpikir
kreatif terlihat positif karena siswa berpandanbgahwa soal-soal tersebut dapat
menuntun siswa untuk menemukan berbagai macam mdeagasah pola pikir
siswa, menguraikan masalah menjadi lebih rinci, dsrmanfaat dalam
memahami materi yang berkaitan dengan kehidupaarisedui.

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor sikapwasterhadap kelompok
pernyataan ketiga, yaitu kelompok pernyataan umhéngetahui sikap siswa
terhadap soal-soal kemampuan berpikir kreatif mgagicskor rata-rata kelas 3,44,
yang berarti bahwa sikap siswa terhadap soal-seglilir kreatif cenderung

positif.
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Selanjutnya sikap siswa terhadap pembelajaran naéiterdengan model
"ARIAS” dapat dilihat juga melalui hasil jurnal han siswa. Berdasarkan Tabel
410 terlihat bahwa dari pertemuan ke pertemuanarkesiswa selama
pembelajaran semakin baik, hal ini ditunjukkan dengersentase kesan positif
siswa yang semakin meningkat. Hal ini menunjukkamwa siswa semakin
terbiasa dan senang dengan pembelajaran yang khlaku

Selain itu ada juga beberapa siswa yang memilisakenegatif selama
tiga kali pertemuan tersebut. Hal ini disebabkabeb&pa faktor, di antaranya
siswa belum terbiasa dengan kegiatan belajar dengadel “ARIAS,” belum
terbiasa mengerjakan soal-soal non rutin, sertanbéérbiasa menemukan suatu
idea dalam menyelesaikan berbagai masalah.

Pernyataan siswa pada jurnal harian ini juga dikk@o dengan hasil
postes harian siswa. Hasilnya menunjukkan bahwagsat besar siswa sudah
dapat mengetahui kemampuan pemahaman mereka semdadap materi yang
telah dipelajari. Namun ada beberapa orang siswa) ttalak sesuai antara
pernyataannya pada jurnal harian dengan hasil postereka. Hal itu
menunjukkan bahwa siswa tersebut belum mengetamakpuan pemahaman
mereka sendiri terhadap materi yang telah dipelajar

Hasil pengolahan data jurnal harian siswa menumnkiahwa sebagian
besar siswa merasa pembelajaran matematika dengdel TARIAS” untuk
setiap pertemuannya cukup menyenangkan, karenapeadbelajaran ini selalu

diberikan variasi dalam pembelajaran sehingga sigla& bosan dan juga dengan
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berdiskusi dengan teman mereka dapat menyelesaikamasalahan dengan

mudabh.

4.2.3 Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Matematk dengan Model

"ARIAS”

Berdasarkan hasil observasi, baik terhadap akdivissswa maupun
aktivitas guru diketahui bahwa secara keseluruhalakpanaan pembelajaran
dengan model "ARIAS” dapat berjalan dengan baikm@da seluruh tahapan
pembelajaran yang dilakukan sudah dapat berlangseogra sistematis dalam
setiap pertemuannya. Meskipun pada pertemuan perg&aswa masih terlihat
canggung dengan pembelajaran yang baru merekankieaa Siswa terlihat
masih belum leluasa untuk mengungkapkan gagasanpéadapatnya. Untuk
mengatasi hal ini, peneliti mengingatkan kembakinie pembelajaran dengan
model "ARIAS” beserta aktivitas penilaiannya selgagsiswa pun mulai
memahami dan menikmati pembelajaran tersebut padanpuan berikutnya.

Pembelajaran dengan menggunakan model “ARIAS” irerupakan
pembelajaran matematika yang dirasakan baru olkaskelas Xl IPA SMA
Negeri 1 Lembang. Namun, aktivitas siswa selamabgéaqaran bisa dikatakan
sangat baik serta antusiasme siswa terhadap pgarbalaengan model ini juga
sangat tinggi.

Berikut ini dipaparkan mengenai deskripsi pelakaang@embelajaran

dengan model "ARIAS”untuk setiap pertemuannya.
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1. Pertemuan pertama (Assurance, Relevance, interest, Assessment,

Satisfaction).

Pada pertemuan pertama siswa diajak untuk mengigabali dan
memperdalam pengetahuan tentang materi turunansifumggngan cara
memberikan beberapa soal kepada siswa, dan sismmataimengerjakannya.
Langkah awal yang dilakukan untuk memberikan raganydan percaya diri
siswa adalah dengan memberi rangsangan sensoh&dts siswa, pada
pertemuan pertama ini rangsangan sensorik berujso wang ditayangkan

sebelum pembelajaran.

P —
=
——
=
e
—

—

H

Gambar 4.1
Aktivitas siswa pada saat pemberian rangsangan seorsk

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat antusias siswardal@mperhatikan
rangsangan sensorik yang diberikan guru, dengamyadantusias seperti ini,
diharapkan siswa dapat terdorong semangatnya betalar

Setelah siswa memberikan perhatian terhadap ragagsasensorik,
selanjutnya siswa diajukan pertanyaan tentang apg yelah mereka lihat
dalam video tersebut dan hikmah apa yang dapatpliskan. Langkah

berikutnya guru menyampaikan relevansi materi ajmngan materi
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selanjutnya. Untuk menumbuhkan minat dan ketedarilsiswa, guru

memberikan daftar materi prasyarat yang harus dkusiswa, daftar kriteria

penilaian serta lembar kontrol pribadi yang nardingiisi oleh siswa

berdasarkan daftar kriteria penilaian, informadersgkapnya terdapat pada
Lampiran B.5. Setelah setiap siswa memperoleh ddéiar tersebut

selanjutnya guru menjelaskan bagaimana cara meerigiengisi lembar

kontrol pribadi.

Berikutnya, setiap siswa diberi Rangkuman mateajasen yang berisi
aktivitas siswa dalam mengonstruksi pengetahuatarignfungsi naik dan
fungsi turun. Waktu yang diberikan untuk mempelajaateri tersebut adalah
15 menit.

Kemudian, setelah itu guru memberikan Lembar K&igswa (LKS).
Untuk mengerjakan ini siswa diminta berdiskusi gen¢eman sebangkunya
dan diberi waktu selama 30 menit. Selama siswadiersi, guru memberikan
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitatel&e 30 menit, guru
menawarkan siswa untuk menunjukkan hasil pekerjgadndepan kelas dan
tidak sedikit siswa yang ingin mempresentasikarafzamnya. Setelah siswa

berpresentasi, guru membahasnya.
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Gambar 4.2
Aktivitas siswa pada saat mengerjakan Lembar KerjaSiswa (LKS)

Berdasarkan Gambar 4.2 siswa terlihat bersunggngesun dalam
mengerjakan latihan soal yang diberikan guru dddantuk LKS, bahkan ada
siswa yang dengan semangat menampilkan hasil peketya di depan kelas.

Di akhir pertemuan pertama guru memberi kesempada siswa untuk
mengisi lembar kontrol pribadi yang kemudian dikutkpn kepada guru
untuk dilihat siswa mana yang mendapatkan poinaterék dan aktivitas
terbaik untuk diberi penghargaan pada pertemuaranjsg¢hya. Pada
pertemuan pertama, siswa yang diberi penghargaatahadsiswa yang
mendapat skor tertinggi untuk hasil pretes, perggear berupa hadiah. Selain
itu guru pun memberikan Pekerjaan Rumah (PR) unnémantapkan

pemahaman siswa.
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2. Pertemuan kedua (Assurance, Relevance, interest, Assessment,

Satisfaction).

Pada pertemuan kedua, materi yang akan dipelajatala jenis-jenis
nilai stasioner. Pada awal pembelajaran siswa iddrer motivasi yang
bertujuan agar siswa dapat bersemangat dalam helgdelah itu guru
menyampaikan materi pokok dari pembelajaran damasisarus menyimak

pembelajaran dengan baik.

Gambar 4.3
Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa terlihat sangat fokus pada saat memperhagkan yang sedang

menyampaikan materi pokok pembelajaran.

Setelah materi pokok disampaikan guru menyiapkdan paket kartu
yang setiap kartu berisi jawaban atau pertanyaatartg materi yang telah
dipelajari, setiap siswa mendapat satu buah kamwu gmemberikan
kesempatan kepada siswa untuk memikirkan jawabam ldatu yang
dipegangnyalan guru memberikan kesempatan kepada siswa urgnkan
pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengabgawkartunya, setiap

siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum ket diberi poin
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tambahan. Setelah itu siswa diberikan kesempat&uk unempresentasikan
jawabannya yang telah ditemukan. Setelah satu dedoéik dikocok lagi agar

tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari selngiam

Sebagai bagian dari model pembelajaran siswa H®doeridaftar
prasyarat, daftar kriteria penilaian dan lembartiarpribadi untuk diisi dan
lembar kontrol pribadi pada pertemuan pertama ytetah diberi komentar
tertulis oleh ‘guru. Setelah semua materi dibasiag/a diberikan kesempatan
untuk mengisi lembar kontrol pribadi lalu dikumpattk kepada guru untuk
dikomentari dan untuk menentukan siswa yang mendagaghargaan pada

pertemuan selanjutnya

ll'; :}

Gambar 4.4
Aktivitas siswa saat mengisi kontrol pribadi

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat siswa sedaeggisi kontrol
pribadi yang merupakan assessmen setiap siswa dakambelajaran
matematika yang berlangsung. Siswa terlihat saagttsias dalam mengisi

kontrol pribadi tersebut.

Hasil kontrol pribadi pada pertemuan pertama dagan untuk

menentukan siswa yang mendapatkan penghargaan.
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3. Pertemuan ketiga (Assurance, Relevance, interest, Assessment,

Satisfaction).

Pada pertemuan ketiga mula-mula guru dan siswa easbpekerjaan
rumah mengenai jenis-jenis nilai stasioner. Sebekagiatan inti dimulai,
guru memberikan daftar materi prasyarat, daftaeka penilaian dan lembar
kontrol pribadi yang telah diberi komentar sertang/aharus diisi untuk
aktivitas pada pertemuan ketiga. Aktivitas siswéargatnya adalah siswa
diberikan rangkuman materi yang harus dipelajdarsa 20 menit, setelah itu
rangkuman materi ditutup dan siswa diberikan LKShgemai materi yang

telah mereka pelajari mengenai menggambar skea§iét rngsi.

Gambar 4.5
Aktivitas siswa saat berdiskusi dengan teman sebakg

Siswa diminta berdiskusi dengan teman sebangkukunenyelesaikan
permasalahan. Setelah selesai beberapa siswa mkkamj hasil
pekerjaannya di depan kelas dan guru menuntun siserdapat jawaban
yang benar dengan menampilkan gambar grafik dergmrtuan media

komputer.
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Gambar 4.6
Aktivitas siswa saat mengerjakan LKS

Dari Gambar 4.6 dapat dilihat beberapa siswa sangasias dalam
mengerjakan hasil yang mereka peroleh setelah makge LKS yang guru

berikan.

Di akhir pembelajaran, setelah selesai menyimputkateri yang telah
dipelajari, guru memberi kesempatan kepada siswakumengisi lembar
kontrol pribadi dan mengembalikannya kepada gurem#dian guru
mengumumkan kepada siswa siapa yang mendapatkaghgygaan atas

aktivitas pada pertemuan kedua.

Gambar 4.7
Siswa diberi penghargaan
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Pada Gambar 4.7 siswa terlihat sangat senang patlanereka diberi
penghargaan oleh guru karena mereka memperolehtesitimggi pada saat

mengisi lembar kontrol pribadi pada pembelajardelksnnya.

4. Pertemuan keempat (Assurance, Relevance, interest, Assessment,

Satisfaction)

Pada pertemuan keempat guru dan siswa membahagapekeumah
mengenai menggambar sketsa grafik fungsi aljabarru Gmemberikan
apersepsi kepada siswa dan mengemukakan relevaatsringang mereka
pelajari dengan kehidupan sehari-hari. Sebelumakagiinti dimulai, guru
memberikan daftar materi prasyarat, daftar kritggenilaian dan lembar
kontrol pribadi yang telah diberi komentar sertangyaharus diisi untuk
aktivitas pada pertemuan ketiga. Aktivitas siswalagatnya guru
menyampaikan materi pokok, setelah itu siswa diberiLKS mengenai
materi yang telah mereka pelajari mengenai penerapgai maksimum dan
nilai minimum. Siswa diminta berdiskusi dengan tamsebangku untuk
menyelesaikan permasalahan. Setelah selesai babsigpa menunjukkan
hasil pekerjaannya di depan kelas dan guru menustswa mendapat
jawaban yang benar. Pada akhir pembelajaran, Betelasai menyimpulkan
materi yang telah dipelajari, guru memberi keseapadtepada siswa untuk
mengisi lembar kontrol pribadi dan mengembalikanny@pada guru.
Kemudian guru mengumumkan kepada siswa siapa yaagdapatkan

penghargaan atas aktivitas pada pertemuan ketiga.



